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PEMBUKTIAN DAN SAKSI KELUARGA
DALAM FIQIH MURAFA’AT

A. Pembuktian Dalam Figih Murafa’at
1. Pengertian Pembuktian

Menurut Sobhi Mahmassani yang ditulis oleh Anshoruddin, yang
dimaksud dengan membuktikan suatu perkara adalah: *“Mengajukan
alasan dan memberikan dalil sampai kepada batas yang menyakinkan”.
Yang dimaksud menyakinkan ialah apa yang menjadi ketetapan atau
keputusan atas dasar penelitian dan dalil-dalil itu.* Karena itu hakim harus
mengetahui apa yang menjadi gugatan dan mengetahui hukum Allah
terhadap gugatan itu, sehingga keputusan hakim benar-benar mewujudkan
keadilan.

Pembuktian menurut istilah Bahasa arab berasal dari kata "Al-
Bayinah” yang artinya “suatu yang menjelaskan.” Ibn Al-Qayyim al-
Jauziyah dalam kitabnya Al-Thuruq al-Hukumiyyah fi al-Siyasah al-
Syari’iyah mengartikan “bayyinah” sebagai segala sesuatu atau apa saja
yang dapat mengungkapkan dan menjelasakan kebenaran sesuatu. Secara

terminologis, pembuktian berarti: “memberi keterangan dengan dalil

! Anshoruddin, Hukum Pembuktian Menurut Hukum Acara Islam dan Hukum Positif (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004), 114.

18



19

hingga meyakinkan.” Dalam arti luas, pembuktian berarti memperkuat
kesimpulan hakim dengan syarat-syarat bukti yang sah, sedangkan dalam
arti terbatas pembuktian itu hanya diperlukan apabila yang dikemukakan
oleh penggugat itu dibantah oleh tergugat.?

Bukti, secara global, merupakan sebutan segala sesuatu yang
menjelaskan dan mengungkap kebenaran. Terutama dua orang saksi, atau
empat orang saksi, atau satu orang saksi yang tidak berhalangan haknya
untuk menjadi saksi atas nama dua orang saksi. Al-Qur’an menyebut
pembuktian tidak hanya semata-mata dalam arti dua orang saksi. Akan
tetapi juga dalam arti keterangan, dalil dan alasan, baik secara sendiri-
sendiri maupun komulasi.®

Jika ternyata keterangan yang mereka berikan memenuhi syarat
materiil yakni keterangan yang mereka buat berdasarkan pendengaran,
pengelihatan, atau pengalaman sendiri, kemudian keterangan yang mereka
berikan saling bersesuaian dengan saksi atau alat bukti lainnya, keterangan
yang mereka berikan sah dan bernilai sebagai alat bukti. Oleh karena
keterangan yang mereka berikan sah dan bernilai sebagai alat bukti,
keterangan itu dengan sendirinya mempunyai nilai kekuatan pembuktian.

Jadi bukan sekedar memberi keterangan, melainkan memberi keterangan

? Sulaikhan Lubis, Hukum Acara perdata Peradilan Agama di Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2005), 136.

* Ibnu Qayyimn Al-Jauziyah, Aukum acara peradilan islam, Terjemahan dari kitab (Al-Thurugq al-
Hukumiyyah fi al-Siyasah al-Syari’iyah), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 15.
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sebagai “saksi”. Mereka didudukkan secara formal dan materiil menjadi
saksi. Secara formal keluarga dalam memberi keterangan harus *
disumpah”.*

Dalam sistem pembuktian, yaitu pengaturan tentang macam-
macam alat bukti yang boleh dipergunakan, penguraian alat bukti dan
cara-cara bagaimana alat bukti tersebut dipergunakan dan bagaimana
hakim harus membentuk keyakinannya.> Dimana hakim agar dapat
menyelesaikan perkara yang diajukan kepadanya dan penyelesaian itu
memenuhi tuntutan keadilan, maka wajib mengetahui hakekat
dakwaan/gugatan, dan mengetahui hukum Allah terhadap kasus tersebut.

2. Dasar hukum pembuktian

Dasar hukum mengenai kewajiban adanya perintah pembuktian

terdapat pada surat al-Bagarah ayat 282 yang berbunyi:
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Artinya:....Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang
lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang
lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya

jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-
saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil....°

*Yahya Harahap, Kedudukan Kewenangan Dan Acara Peradilan Agama, (Jakarta: Sinar Grafika,
2001), 247.

> Hari Sasangka dan Lily Rosita, Hukum Pembuktian dalam Perkara Pidana (Surabaya: Sinar Wijaya,
1996), 7.

® Kementrian Agama RI, A/-Quran Tajwid dan Terjemahnya Di Lengkapi Dengan Asbabun Nuzul
aan Hadits Sahih, (Bandung: PT Sygma Examedia Arkanleema, 2007), 48.
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Dalam hukum acara pidana islam sudah dijelaskan bahwa tugas
untuk membuktikan kebenaran gugatan, diletakkan atas pundak si
mudda’i. Sebabnya ialah menurut asal, segala urusan itu diambil yang
lahirnya. Karena itu, wajib atas orang yang mengemukakan gugatannya
terhadap suatu yang berlawanan dengan lahir bukan dia punya,
membuktikan gugatannya.’

Diantara kaidah-kaidah kulliyah dalam hal pembuktian, ialah:
o 30 ) Gy, B s 53 H
“Bukti itu, adalah untuk menetapkan suatu yang berlawanan dengan

yang lahir, sedang sumpah dilakukan untuk mempertahankan hukum
asal (kenyataan).®

Kaidah ini didasarkan kepada hadist Nabi saw:
(g_;a‘é'l‘j ‘j oo f.’j\ é\j) ) }i:iu ‘51_’; {:/:S‘j & j.u‘ ‘51; mi

Bukti itu atas yang menggugat, sedang sumpah atas yang tergugat
(atas orang yang menolak gugatannya).®

Kaidah kulliyah ini adalah salah satu dari kaidah-kaidah yang
dipegang oleh ulama’-ulama’ ushul dalam mazhab Asy Syafi’y dalam

menetapkan dasar istishhab.

" Teungku Hasbi Ash Shiddieqy, Peradilan dan Hukum Acara Islam (Semarang: Pustaka Rizki Putra,
1997), 132.
® Teungku Hasbi Ash Shiddieqy, Peradilan dan Hukum Acara Islam..,, 132.
9 -
Ibid..., 132.



3.

22

Macam-macam pembuktian

Dalam hukum islam terdapat banyak ayat al-Quran sebagai
landasan berpijak tentang pembuktian. Sehubungan dengan hal ini, ada
berbagai alat bukti yang dapat diajukan ke dalam persidangan di
pengadilan.’®

Menurut para fugaha, yang dikutip oleh Anshoruddin, bahwa
macam-macam alat bukti itu ada tujuh macam yaitu:**

a. Al- Igrar (pengakuan)

b. Al- Bayyinah (Kesaksian)

c. Al- Yamin (Sumpah)

d. An Nukul (Penolakan Sumpah)

e. Al Qosamah (Sumpahz)

f.  llmu pengetahun hakim

g. Qorinah (Petunjuk)

Menurut Samir ‘Aliyah, yang ditulis olenh Anshoruddin macam-
macam alat bukti ada enam macam dengan urutan sebagai berikut:*?

a. Pengakuan

b. Saksi

c. Sumpah

1% Sulaikhan Lubis, Hukum Acara perdata Peradilan Agama di Indonesia... 138.
X Anshoruddin, Hukum Pembuktian menurut Hukum Acara Islam dan Hukum Positif (Pustaka
Pelajar, Yogyakarta, 2004), 56.

12 1bid, 57.
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Qorinah
Bukti berdasarkan indikasi-indikasi yang tampak

Pengetahuan hakim

Menurut Sayyid Sabig macam-macam alat bukti itu ada empat,

dengan urutan sebagai berikut*?:

a.

b.

C.

d.

Pengakuan
Saksi
Sumpah

Surat resmi

Sedangkan menurut Ibnu Qoyyim Al- Jauziyyah macam-macam

alat bukti ada dua puluh eman dengan urutan sebagai berikut:*

a.

Bukti yang tidak memerlukan sumpah, res upsa loquiter (fakta
yang berbicara atas dirinya sendiri).

Pembuktian yang disertai sumpah pemegangnya dengan bukti
res upsa loquiter.

Pengingkaran penggugat atas jawaban tergugat dalam
pembuktian.

Penolakan sumpah belaka dalam pembuktian, atau

Penolakan sumpah dan sumpah yang dikembalikan dalam

pembuktian.

3 Sayyid Sabiq, Fighu as Sunnah (Bairut: Daru al-Fikri, 1983) jilid 111, 328.
Y Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, Hukum Acara Peradilan Islam. Terjemahan dari kitab (Al-Thurugq al-
Hukumiyyah fi al-Siyasah al-Syari’iyah), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 194-365.
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Saksi orang laki-laki tanpa sumpah dalam pembuktian.’
. Saksi satu orang laki-laki dan sumpah penggugat dalam

pembuktian.

. Saksi satu orang laki-laki dan dua orang perempuan dalam

pembuktian.

Keterangan saksi satu orang laki-laki dan penolakan tergugat
untuk bersumpah dalam pembuktian.

Keterangan saksi dua orang perempuan dan sumpah
penggugat, dalam perkara perdata kebendaan dan hak

kebendaan dalam pembuktian.

. Saksi dua orang perempuan belaka tanpa sumpah dalam

pembuktian.

Saksi tiga orang laki-laki dalam pembuktian.

. Keterangan saksi empat orang laki-laki yang merdeka dalam
pembuktian.

Kesaksian budak dalam pembuktian.

Kesaksian anak-anak di bawah umur dalam pembuktian.
Kesaksian orang-orang fasik dalam pembuktian.

Kesaksian orang-orang non muslim dalam pembuktian.
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B. Saksi Dalam Figih Murafa’at
1. Pengertian saksi
Menurut istilah fugaha bayyinah dengan syahadah sama artinya
yaitu kesaksian, tetapi Ibnu Qoyyim mengartikan bayyinah dengan segala
yang dapat menjelaskan perkara.™ Kesaksian (syahaadah) itu diambil dari
kata musyaahadah, yang artinya melihat dengan mata kepala, karena
syahid (orang yang menyaksikan) itu memberitahukan tentang apa yang
disaksikan dan dilihatnya. Maknanya ialah pemberitahuan seseorang
tentang apa yang dia ketahui dengan lafadzh: aku menyaksikan atau aku
telah menyaksikan (asyhadu atau syahidtu). Di sini arti dari kata syahida
adalah alima (mengetahui). Syahid adalah orang yang membawa
kesaksian dan menyampaikannya, sebab dia menyaksikan apa yang tidak
diketahui orang lain. Dikatakan pula bahwa kesaksian (syahadah) berasal
dari kata I’laam (pemberitahuan).*®
2. Dasar Hukum Saksi
Memberikan kesaksian asal hukumnya fardlu kifayah, artinya jika
dua orang telah memberikan kesaksian maka semua orang telah gugur

kewajibannya. Dan jika semua orang menolak tidak ada yang mau untuk

> Anshoruddin, Hukum Pembuktian menurut Hukum Acara Islam dan Hukum Positif (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004), 74.
18 Sayyid Saabiq, Fikih Sunnah 14. Terjemah Mahyuddun Syaf, (bandung: Alma’arif, 1988), 55.
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menjadi saksi maka berdosa semuanya, karena maksud kesaksian itu
adalah untuk memelihara hak.’

Hukumnya dapat beralih menjdi fardlu ‘ain, bagi orang yang
mempunyai tanggungan bila dia dipanggil untuk memberikan persaksian
dan dikhawatirkan dikhawatirkan kebenaran akan hilang, bahkan wajib
apabila dikhawatirkan menyembunyikan atau lenyapnya kebenaran
kesaksian tersebut meskipun dia tidak dipanggil untuk memberi
kesaksian.'® Firman Allah SWT yang menjelaskan tentang dasar hukum

saksi tercantum dalam surat al-Bagarah ayat 283.

o &

L.@u('g:a.:éupi:)\é o d&}b@\j@&jﬁa&&xd)
L@.& o:L@,J\ 154355 ‘gj A, w\ de A5 (o3 6.0\ :3.19

N b gl Ly w\j s #T &
Artinya: Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara
tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah
ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan
tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para
saksi)  menyembunyikan  persaksian. Dan  barangsiapa  yang
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa
hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.®

Y7 Anshoruddin, Hukum Pembuktian menurut Hukum Acara Islam dan Hukum Positif... T4.

'® sayyid Saabiq, fikih Sunnah..., 56

¥ Kementrian Agama RI, A/-Quran Tajwid dan Terfemahnya Di Lengkapi Dengan Asbabun Nuzul
dan Hadits Sahih..., 49
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Dan firman Allah dalam surat at-Talaq ayat 2.

e Jiaisd 19dgaly Bojacy BAg8)6 5T Byasy Gl GeksT pali 130
@ ¢ Y| t ¢ 28 1 (& o - }./,«o}%s TR P
G4 59 1 N agdly Ay edd O 3e ay lasg v&.}; 4l 8310 154915
G 4 g
Artinya: Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah
mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan
hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah. Demikianlah diberi
pengajaran dengan itu orang yang beriman kepada Allah dan hari akhirat.
Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan
baginya jalan keluar.?

Dan dasar hukum untuk menjadi saksi didalam hadist Nabi yang

berbunyi:*!
532d S S oo - JB BT &8 A oy BB 3 o8 o9 W
“apa yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas semoga Allah meridhoi

kepadanya, bahwa ia berkata, tergolong dosa besar yaitu oarang yang
menyembunyikan kesaksian”.

3. Syarat-syarat saksi
Menurut Abdul Karim Zaidan seorang yang hendak memberikan
kesaksian harus memenuhi beberapa syarat. Dikutip oleh Anshoruddin
harus dapat memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
a. Dewasa
b. Berakal
* Ibid...., 558.

* Anshoruddin, Hukum Pembuktian menurut Hukum Acara Islam dan Hukum Positif (Y ogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004), 75.
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c. Mengetahui apa yang disaksikan
d. Beragamaislam

e. Adil

f. Saksi itu harus dapat dilihat

g. Saksi itu harus dapat berbicara®

Nashir Farid Wahil, menambahkan tidak adanya paksaan. Dan
Sayyid Sabig, menambahkan pula yaitu saksi harus memiliki ingatan yang
baik dan bebas dari tuduhan negatif (tidak ada permusuhan).?

Syarat bagi saksi dengan tidak adanya paksaan maksudnya orang
yang memberikan kesaksian atas dasar intimidasi demi orang lain bisa
mendorongnya untuk mempersaksikan hal yang bukan pengetahuanya.
Oleh karenanya dapat mempengaruhi kepercayaan terhadap kesaksiannya.

4. Macam-Macam Saksi
a. Berdasarkan Jumlah dan Jenis Kelamin
1) Saksi satu orang laki-laki tanpa sumpah
Kesaksian seorang lelaki yang adil itu diterima di dalam
hal ibadah, seperti sholat, dan puasa.?* Dalam hal menetapkan

bulan puasa, kesaksian satu orang laki-laki dapat diterima secara

2 Ibid...., 75-76
% sayyid Sabiq, Figh Sunnah (Bandung: Alma’arif, 1988), 63.
** Sayyid Sabiq, Figh Sunnah..., 72.
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mutlak, sebagai mana yang ditunjukkan oleh hadis Ibnu Umar

berkata:®

2 ally o1 5315 5 b 456 T ek ally O35 &y © Jolgh ol
"Orang-orang pada melihat hilal, maka aku
memberitahukan Rasulullah saw bahwa aku melihatnya, lalu
beliau berpuasa dan memerintahkan orang-orang berpuasa.” (HR.
Abu Daud).

Adapun golongan Hanafi memperbolehkan kesaksian
seorang lelaki dalam beberapa keadaan tertentu, seperti kesaksian
lelaki atas kelahiran anaknya, kesaksian guru atas perkara anak-
anak didiknya, kesaksian orang yang berpengalaman dalam
menaksir kerusakan, kesaksian seorang dalam kebersihan para
saksi dan cacar mereka, dalam pemberitahuan pengunduran wakil
dan dalam pemberitahuan cacatnya barang dagangan.

2) Saksi satu orang laki-laki dan sumpah penggugat

Rasulullah saw mengijinkan kesaksian saksi satu orang
laki-laki,n tanpa diteguhkan dengan sumpah penggugat. Di dalam
Shahih Bukhari dan Muslim disebutkan hadis Abu Qatadah, dia

berkata, Rasulullah saw pada hari perang hunain bersabda,

* lbnu Qayyimn Al-Jauziyah, Aukum acara peradilan islam. Terjemahan dari kitab (Al-Thurug al-
Hukumiyyah fi al-Siyasah al-Syari’iyah)....,224
*® sayyid Sabiq, Figh Sunnah..., 73.
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“Barangsiapa membunuh dan dia memiliki bukti, maka dia berhak
mengdapatkan harta rampasannya.”?’

Imam Syafi’i berpendapat bahwa satu orang laki-laki yang
memberikan kesaksian dan sumpah penggugat itu sama sekali
tidak bertentangan dengan Al-Qur’an. Di dalam Al-Qur’an tidak
ada ketentuan yang mengharuskan untuk mengadili suatu perkara
kecuali berdasarkan ketentuan saksi dua orang laki-laki, atau satu
orang laki-laki dan dua orang perempuan. Akan tetapi, Allah SWT
memerintahkan hal itu kepada orang yang memiliki hak agar
mereka menjaga dan memelihara haknya itu dengan
mempersaksikannya. Oleh sebab itu, untuk memutuskan suatu
perkara jika hanya diajukan saksi satu orang laki-laki, maka
memutuskannya itu berdasarkan keterangan saksi satu orang laki-

laki dengan diteguhkan sumpah penggugat.”® Didasarkan pada

sabda Nabi saw mengenai kesaksian:*
ohalls 5 Gals da Ly 515 O

“Jika penggugat datang membawa satu saksi orang laki-laki, maka
penggugat bersumpah meneguhkan keterangan saksi satu orang
laki-laki yang diajukannya.”

*” lbnu Qayyimn Al-Jauziyah, Aukum acara peradilan islam. Terjemahan dari kitab (Al-Thurug al-
Hukumiyyah fi al-Siyasah al-Syari’iyah)..., 230

2 bid..., 235.
2 1hid...,234.
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3) Keterangan saksi satu orang laki-laki dan dua orang perempuan

Menurut Mazhab Ahluzh Zhahir, saksi satu orang laki-laki
dan dua orang perempuan tidak dipermasalahkan, dapat di terima
segala haknya dalam masalah-masalah pidana kecuali zina.
Adapun dari golongan Hanafiyah tidak menerima persaksian
seperti ini dalam masalah pidana akan tetapi masalah perdata
menerimanya. Sedangkan seluruh mazhab juga menerima
kesaksian seperti ini dalam masalah harta, seperti hutang piutang,
pinjam meminjam dan sebagainya.

Dalam surat Al-Bagarah 282 Allah SWT berfirman:
/zo/,g},f 0/}/’.;/0/‘31%.0} ) ° 0~ “ A Cne (.
OUlels J.?).Q ek bjgg‘ VJ d? VQL’) o8 g.:.\g.g..o \j-\.g.w.:w\j...
< o %o 8,0 2 5% 2 -0 P - 9% /,.f. {oc ot o0 @

O oY) Lalds] SUs Lalls| el OF elAgldl e 0305 tas
PSSR IIRVIATR

Artinya:....Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-
orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka
(boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi
yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang

mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi
keterangan) apabila mereka dipanggil.....*°

4) Saksi dua orang perempuan
Secara obyektif menunjukkan, bahwa kesaksian perempuan
itu bernilai separuh kesaksian laki-laki. San secara subyektif

menunjukkan, bahwa kesaksian dua orang perempuan adalah

%% Kementrian Agama RI, A/-Quran Tajwid dan Terjemahnya Di Lengkapi Dengan Asbabun Nuzul
dan Hadlts Sahih..., 48.
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seperti kesaksian satu orang laki-laki. Tidak dijumpai sesuatu, baik

dalam Al-Qur’an, As-Sunnah, maupun ijma’ yang menghalang-

halangi pendapat ini. Dalam hal ini Rasulullah SAW bersabda:*
o B ¢ g 831 L 3T 8514 o

“Bukankah kesaksian seorang perempuan itu bernilai separuh
kesaksian seorang laki-laki?”Mereka menjawab, “Benar.”

Disamping itu saksi dua orang perempuan itu belum
memenuhi batas minilam pembuktian. Untuk itu, dikuatkan

dengan saksi satu orang laki-laki.*

Saksi tiga orang laki-laki

Menurut madzhab Ahmad keterangan saksi tiga orang
laki-laki ini diperlukan dalam perkara permohonan penetapan
kepailitan, yang diajukan oleh orang yang sebelumnya diketahui
sebagai seorang berharta. Kepailitan hanya bisa ditetapkan setelah
terbukti kebenarannya berdasarkan keterangan saksi tiga orang
laki-laki.*

Dalam hal ini perkaranya yang berhubungan dengan hak

orang lain terhadap harta bendanya. Apabila orang yang sudah

*' lbnu Qayyimn Al-Jauziyah, Aukum acara peradilan islam. Terjemahan dari kitab (Al-Thurugq al-
Hukumiyyah fi al-Siyasah al-Syari’iyah)...,276.

%2 bid..., 277.

% Ibnu Qayyimn Al-Jauziyah, Aukum acara peradilan islam. Terfemahan dari kitab (Al-Thurugq al-
Hukumiyyah fi al-Siyasah al-Syari’iyah)...,281.
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terkenal kaya mengaku sudah bangkrut, dalam persoalan
meminta-minta dan hak memungut zakat, diperlukan tiga orang
saksi laki-laki dalam masalah tersebut agar untuk tidak
mengambil apa yang tidak halal baginya.**
6) Saksi empat orang laki-laki yang merdeka
Dalam masalah zina seluruh mazhab menetapkan
diharuskan adanya empat orang saksi. Ketentuan ini ditegaskan
oleh Al-Qur’an sendiri. Dan dalam masalah ini, jumhur ulama
tidak menerima kesaksian wanita.*
Perkara perzinaan ini yang diancam dengan hukuman had.
Dan dasar hukum pembuktiannya adalah nash dan ijma’.
b. Berdasarkan Keadaan
1) Saksi budak
Madzhab Ahmad berpendapat semua perkara dibenarkan
dengan mendengarkan kesaksian orang-orang lelaki merdeka dan

orang-orang perempuan merdeka, maka dibolehkan pula

mendengarkan kesaksian budak-budak lelaki dan budak-budak

34 H
Ibid..., 283.
* Teungku Hasbi Ash Shiddieqy, Peradilan dan Hukum Acara Islam..., 140.
** lbnu Qayyimn Al-Jauziyah, Aukum acara peradilan islam. Terjemahan dari kitab (Al-Thurugq al-
Hukumiyyah fi al-Siyasah al-Syari’iyah)...,283.
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perempuan dalam hal pembuktian.®” Kesaksian budak dapat
diterima dalam perkara selain pidana /sad dan grshash.

Menerima kesaksian budak adalah keharusan Al-Qur’an,
As-Sunnah, Ijma’ sahabat, analogi yang jelas, dan prinsip dasar
syari’at.® Didasarkan oleh surat Al-Bagarah ayat 143.
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“Dan demikianlah (pula) kami telah menjadikan kami (umat
islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas
(perbuatan) manusia agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas
(perbuatan) kamu.”*

Atas dasar tersebut, jika budak itu orang yang beriman,
maka dengan pasti mereka termasuk saksi-saksi yang adil dan
pilihan.

Saksi anak-anak dibawah umur

Para ulama berselisih pendapat mengenai keterangan saksi
anak-anak dibawah umur yang sudah mumayyiz. Golongan
Ahmad menyebutkan bahwa kesaksian dari anak-anak dibawah
umur dapat diterima apabila syarat-syarat lainnya terpenuhi.
Sedangkan riwayat yang ketiga dari Ahmad menyebutkan, bahwa

kesaksian mereka dapat diterima dalam perkara penganiayaan

*” Ibid..., 286.
* Ibid..., 287.

% Kementrian Agama RI, A/-Quran Tajwid dan Terjemahnya Di Lengkapi Dengan Asbabun Nuzul
dan Hadlts Sahib..., 22.
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terhadap sesamanya selama kesaksian itu diberikannya sebelum
mereka meninggalkan tempat kejadian. Demikian ini juga
pendapat Malik. Akan tetapi golongan Syafi’i, Abu Hanifah
menolak secara mutlak.*
Syarat-syarat diterimanya kesaksian sebagian anak-anak
terhadap sebagian lainnya ialah:
a) Kesaksiannya logis dan dapat diterima kebenarannya.
b) Mereka adalah anak-anak laki-laki yang merdeka.
c) Perkaranya diputus dengan hukum islam.
d) Kuantitasnya lebih dari dua orang anak.
e) Kesaksiannya saling bersesuaian, tidak berselisih antara
yang satu dengan yang lain.
f) Kesaksian itu diberikan mereka sebelum mereka
meninggalkan tempat kejadian dan berpisah.
g) Kesaksian mereka itu hanya untuk sebagian mereka
terhadap bagian yang lainnya.

h) Kesaksian dalam perkara pembunuhan dan penganiyaan.

“® lbnu Qayyimn Al-Jauziyah, Aukum acara peradilan islam. Terfemahan dari kitab (Al-Thurugq al-
Hukumiyyah fi al-Siyasah al-Syari’iyah)...,294.
* Ibid..., 297.
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Saksi orang fasik

Menurut ketentuan yang ditetapkan para imam, mengenai
kefasikan ini ada beberapa bentuk. Di antaranya kefasikan dari
segi akidahnya, maka apabila mereka ini tetap memelihara
agamanya, kesaksiannya dapat diterima meskipun mereka
dihukumi fasik, seperti ahli bid’ah, orang-orang yang suka
mengumbar nafsu seksnya, golongan rafidhah, khawarij,
mu’tazilah, dan lain sebagainya, karena mereka ini tidak dihukumi
kafir.*
Saksi orang Non Muslim

Para ulama berbeda pendapat tentang kesaksian orang non
muslim, Sufyan bin Abu Hasyim, dari Al-Syu’abi membolehkan
kesaksian satu pemeluk agama, kesaksian orang yahudi terhadap
orang nasrani. Malik berpendapat bahwa dibolehkan kesaksian
sebagian mereka terhadap sebagian lainya. Sedangkan kesaksian
mereka terhadap orang-orang tidak dibolehkan. Namun, kesaksian

orang-orang islam terhadap mereka tidak dibolehkan.*

2 1bid..., 298.

** lbnu Qayyimn Al-Jauziyah, Aukum acara peradilan islam. Terjemahan dari kitab (Al-Thurugq al-
Hukumiyyah fi al-Siyasah al-Syari’iyah)...,303.
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C. Saksi Keluarga Dalam Figih Murafa’at

Kesaksian dalam Hukum Peradilan Acara Islam dikenal dengan
sebutan as Syahadah, menurut bahasa antara lain artinya:

1. Pernyataan atau pemberitaan yang pasti.

2. Pemberitahuan seseorang tentang apa yang ia ketahui dengan lafadz.
“aku menyaksikan” atau “aku telah menyaksikan” (asyhadu atau
syahadtu).**

Sedangkan menurut syara’ kesaksian adalah pemberitaan yang pasti
yaitu ucapan yang keluar yang diperoleh dengan penyaksian langsung atau
dari pengetahuan yang diperoleh dari orang lain karena beritanya telah
tersebar. Definisi lain juga dapat dikemukakan dengan pemberitaan akan hak
seseorang atas orang lain dengan lafat kesaksian di depan sidang pengadilan
yang diperoleh dari penyaksian langsung bukan karena dugaan atau
perkiraan.*®

Hukum acara pidana islam tidak membahas secara langsung mengenai
saksi keluarga. Saksi dari pihak keluarga yang kedudukannya adalah istri dan
anak terdakwa, akan kesaksiannya tidak diterima karena dapat memihak pada
terdakwa dan mengakibatkan tidak adilnya dalam persaksian.

Pada umumnya semua orang dapat menjadi saksi dalam mencari

kebenaran materil hukum acara pidana, namun ada pengecualian untuk

* Sayyid Sabiq, Figh Sunnah..., 55.
* Anshoruddin, Hukum Pembuktian menurut Hukum Acara Islam dan Hukum Positif...., 73.
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menjadi saksi yang di atur dalam Pasal 168 KUHAP (hubungan kekeluargaan
sedarah atau semenda). Di samping itu ditentukan dalam Pasal 170 KUHAP
yang menyatakan bahwa mereka yang karena pekerjaaan, harkat, martabat,
atau jabatannya diwajibkan menyimpan rahasia, dapat minta dibebaskan dari
kewajiban keterangan sebagai saksi yang telah ditentukan oleh peraturan
perundang-undangan. *°

Dalam hukum islam salah satu syarat saksi adalah adil. Maka dari itu
keberadaan saksi keluarga sebagai alat bukti dalam penyelesaian perkara
pidana akan dikhawatirkan membawa kepada ketidakadilan dalam hukum

acara karena ada hubungan sedarah dengan terdakwa.

*® Muhammad Rasyid, Hukum Keterangan Saksi Dalam Acara Pidana, dalam
http://www.calonsh.com/2016/10/04/keterangan-saksi-dalam-hukum-acara-pidana/. Diakses pada 4
juni 2017,
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